
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga adalah kelompok sosial kecil yang biasanya terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak. Ikatan sosial dalam keluarga relatif kuat dan 

didasarkan pada ikatan darah, pernikahan, dan adopsi, dengan ciri-ciri 

kasih sayang dan tanggung jawab.
1
 Peran Keluarga bertanggung jawab 

untuk mengasuh, mengasuh, dan melindungi anak sebagai bagian dari 

sosialisasi keluarga sehingga mereka dapat mengembangkan kemandirian 

dan etos sosial.
2
  

Masyarakat Indonesia terus percaya bahwa peran laki-laki dan 

perempuan didasarkan pada budaya patriarki, di mana laki-laki 

ditempatkan sebagai pusat kekuasaan, sedangkan perempuan hanya 

memiliki peran subordinat dan bertanggung jawab di lingkungan rumah 

tangga mereka.
3
  

Perubahan masyarakat yang cepat dapat memperburuk masalah 

keluarga saat ini dan di masa depan. Keluarga juga menghadapi banyak 
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masalah. Nilai-nilai tradisional masyarakat yang berkembang dengan cepat 

menimbulkan ketakutan.
4
  

Situasi ini sangat mempengaruhi perubahan peran yang dimainkan 

oleh kedua pasangan dan juga hubungan mereka dalam keluarga. Adanya 

ketidakseimbangan antara peran laki-laki (suami dan anak laki-laki) dan 

perempuan (istri dan anak perempuan) dalam keluarga adalah salah satu 

dari banyak masalah keluarga yang muncul bukan karena prinsip 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Banyak orang terus percaya 

bahwa laki-laki adalah pihak yang diuntungkan dan perempuan adalah 

pihak yang dirugikan. Artinya, status sosial perempuan masih lebih rendah 

dibandingkan laki-laki di masyarakat.
5
 

Hubungan ideal keluarga saat ini didasarkan pada kesetaraan 

gender.
6
 Berbicara tentang gender sudah biasa di masyarakat. Perjuangan 

untuk keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan mencakup 

semua aspek kehidupan, seperti keluarga, selain hak dan status.
7
 

Karena banyak perubahan dalam masyarakat yang terjadi dengan 

cepat, nampaknya masalah keluarga sekarang dan di masa depan akan 

semakin kompleks. Tantangan yang dihadapi keluarga juga akan semakin 
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kompleks beragam
8
. Faktanya, perubahan sosial telah terjadi dengan cepat, 

menimbulkan keresahan karena nilai-nilai lama yang dipercaya oleh 

masyarakat tidak lagi relevan. Kondisi ini juga berdampak pada peran 

yang dimainkan oleh suami istri, yang berdampak pada relasi suami istri 

dalam keluarga.
9
 

Pemahaman tentang subyek-obyek, dominan-tidak dominan, 

superior-imperior serta pembagian peran-peran yang tidak seimbang antara 

anggota keluarga laki-laki (ayah, anak laki-laki) dan perempuan (ibu, anak 

perempuan)
10

. Laki-laki sering dianggap memiliki hak istimewa di 

masyarakat, sedangkan perempuan dianggap sebagai kelas kedua. Pada 

kelompok masyarakat tertentu, seperti kelompok kelas menengah dan 

berpendidikan, ada peningkatan dalam hubungan antara perempuan dan 

laki-laki. Namun, pada sebagian besar kelompok masyarakat lainnya, 

hubungan antara perempuan dan laki-laki masih tidak seimbang.
11

 

Karena masalah karir dalam keluarga karir baru, masalah ini 

berkaitan dengan sifat pribadi dan sifat hubungan pasangan.
 12

. Adanya 

ideologi gender dalam masyarakat adalah masalah yang sering muncul 
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dalam keluarga karir ganda, terutama yang berkaitan dengan stereotipe 

kerja (gender stereotype of work) dan pembagian kerja gender (gender 

distribution of labor).13
 

 Kesetaraan gender sangat penting dalam kehidupan keluarga. Baik 

suami maupun istri memiliki tanggung jawab yang sama dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga, tetapi banyak keluarga yang belum mampu 

melakukan kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh 

karena itu, penulis melakukan studi kasus pada suami istri yang bekerja, 

khususnya pasangan karir, untuk menentukan upaya apa yang dilakukan 

untuk
14

 mengejar kesetaraan gender dalam keluarga, mengetahui 

bagaimana posisi, peran, dan hubungan gender dalam keluarga karir yang 

bahagia dan sejahtera, dan bagaimana kita dapat membangun kolaborasi 

yang setara dan berkeadilan gender melalui peran dan pembagian kerja 

kita.
15

 

Dengan hal tersbut penulis tertarik untuk mengkaji tentang masalah 

yang ada dalam masyarakat lebih jauh untuk mengetahui bagaimana 

kesetraraan gender terhadap keluarga pasangan karir sehingga 

melatarbelakangi masalah kesetaraan gender, maka dari itu peneliti 

membahasnya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Kesetaraan Gender 

Dalam Keluarga Pasangan Karir Prespektif Maqasid Syariah (Studi Kasus 

di Kabupaten Jombang)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti menarik 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Pasangan Karir Di 

Kabupaten Jombang? 

2. Bagaimana Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Pasangan Karir di 

Kabupaten Jombang Prespektif Maqashid Syariah?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghindari meneliti masalah 

secara terlalu luas. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Pasangan Karir 

Di Kabupaten Jombang. 

2. Untuk Mengetahui Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Pasangan Karir 

di Kabupaten Jombang Prespektif Maqashid Syariah. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menambah wawasan ilmu 

pengetahuan yang lebih luas dan memberikan pemahaman yang dapat 

digunakan oleh peneliti terkait berikutnya “Kesetaraan Gender Dalam 

Keluarga Pasangan Karir Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Di 

Kabupaten Jombang)”.  

2. Secara Praktis  
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Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat dan dapat 

digunakan sebagai ilmu pengetahuan dan pertimbangan tentang 

“Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Pasangan Karir Perspektif 

Maqashid Syariah (Studi Kasus Di Kabupaten Jombang)”. 

3. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk menulis 

karya ilmiah dan memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang 

terkait “Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Pasangan Karir Perspektif 

Maqashid Syariah (Studi Kasus Pasangan Karir Di Kabupaten 

Jombang)”. 

E. Penegasan Istilah  

 Agar istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu terkait, tidak 

disalahartikan “Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Pasangan Karir 

Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Di Kabupaten Jombang)”.maka 

perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan Istilah Secara Konseptual  

a. Kesetaraan Gender 

 Kesetaraan adalah ketika dua titik berada pada posisi yang 

sama, tidak lebih tinggi atau lebih rendah satu sama lain. Dengan 

adanya kesetaraan ini mampu memberikan sikap yang adil, sama, 

setara terhadap semua individu. 
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 Gender merupakan serangkaian karakteristik yang melekat  

dan yang membedakan antara laki-laki dan Perempuan. 

Karakteristik juga mencakup kedalam kelamin ataupun identitas 

gender. Gender merupakan sifat atau perilaku yang ada dalam laki-

laki dan Perempuan yang terbentuk secara sosial. 

 Ada keyakinan bahwa keberdayaan perempuan bersama 

dengan kesetaraan gender akan mengakhiri kemiskinan perempuan. 

Karena kemiskinan perempuan disebabkan oleh budaya patriarki 

yang menghalangi perempuan untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan publik. Meskipun perempuan seringkali dipandang 

sebelah mata oleh laki-laki karena menjadi tulang punggung 

keluarga, termasuk menjadi kepala keluarga, perempuan tidak 

memiliki akses yang sama dalam berbagai bidang kehidupan.
16

 

Diantara mereka yang sedikit itu, selalu ada pria yang memberi 

harapan bahwa ada laki-laki yang peduli terhadap perempuan dan 

terlibat dalam masalah gender, tak banyak yang peduli terkait isu-

isu gender yang peduli terhadap Perempuan, sebenarnya besar 

harapan seorang Perempuan untuk meyakini atau membantah 

terkait gender yang ada dalam lingkungan masy
17

arakat pada 

umumnya.
18

 

b. Maqashid Syariah 
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 Di antara para suami dan laki-laki yang tersisa dalam 

kelompok kecil itu, selalu ada laki-laki yang memberi harapan 

bahwa ada laki-laki yang peduli terhadap perempuan dan terlibat 

dalam masalah gender. Ini merupakan suatu kerangka kerja yang 

digunakan untuk memahami prinsip-prinsip hukum Islam secara 

lebih luas, bukan hanya berfokus pada detail-detail hukum yang 

spesifik. 

 Maqashid Syariah jika dilihat dari arti kata dapat diartikan 

sebagai tujuan (maqashid) yang ingin dicapai di balik hukum-

hukum Allah (Syariah) yang dimaksudkan agar manusia dapat 

menjadi pedoman dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Dengan demikian, maqashid mengacu pada kandungan nilai 

syariah yang menjadi tujuan persyariatan hukum.
19

  

 Maqashid syariah rahasia-rahasia di balik hukum yang 

ditetapkan oleh syara', berupa kemaslahatan bagi manusia baik di 

dunia maupun di akhirat, disebut oleh ulama usul fikih sebagai 

asrar al-syariah. 

 

2. Penegasan Istilah Secara Operasional  

 Penegasan operasional yang dimaksud merupakan hal yang sangat 

penting dalam penelitian guna memberi batasan pada suatu penelitian 
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yakni dengan judul “Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Pasangan 

Karir Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Di Kabupaten 

Jombang)”. Sehingga akan mengkaji lebih dalam bagaimana perspektif 

maqasid syariah mengenai kesetaraan gender dalam keluarga pasangan 

karir ini. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika pembahasan adalah kualifikasi penelitian yang 

bertujuan untuk memudahkan pengikutian dan pemahaman uraian 

pembahasan secara sistematis dan teratur. Di antara komponen yang 

dibahas dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal Skripsi memuat hal-hal yang bersifat formalitas yang 

berisi halaman sampul (Cover), halaman judul skripsi, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, pedoman transliterasi, dan halaman 

abstrak. 

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama penelitian terdiri dari 6 (enam) bab yang mencakup 

hal-hal berikut: 

a. BAB I Pendahuluan 

Berbicara tentang alasan di balik penulisan penelitian ini. 

Ini mencakup latar belakang, fokus, tujuan, dan keuntungan dari 
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penelitian, serta penegasan istilah, penelitian sebelumnya, 

metodologi penelitian, dan sistematika diskusi. 

b. BAB II Kajian Pustaka 

Bab ini membahas dasar teori yang digunakan untuk 

menganalisis data laporan penelitian, yang terdiri dari definisi 

dan dasar hukum, serta berkaitan mengenai maqasid syariah. 

c. BAB III Metode Penelitian 

Dalam bab Ini mencakup informasi tentang metode 

penelitian, jenis penelitian yang digunakan, tempat penelitian, 

kehadiran peneliti, sumber data, validitas hasil, dan langkah-

langkah penelitian. 

d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Meliputi biografi dan temuan terkait kesetaraan gender 

dalam keluarga pasangan karir  

e. BAB V Pembahasan  

Dalam bab ini membahas perspektif maqasid syariah dan 

berisi tentang pendapat hukum, dasar hukum dari temuan 

terkait kesetaraan gender dalam keluarga pasangan karir 

perspektif maqasid syariah. 

f. BAB VI Penutup 

Dalam bab ini terdiri dari Kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Akhir dari skripsi terdiri dari daftar riwayat hidup penyusun, rujukan, dan 

lampiran yang diperlukan untuk memastikan bahwa isi skripsi benar. 


